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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam dan konsentrasi minyak 
atsiri terhadap pertumbuhan eksplan pisang raja. Percobaan dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Plasma Nutfah Pisang yang terletak di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai 
dengan November 2016. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan percobaan 
faktorial 3 x 3 + 1 kontrol yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah macam minyak atsiri yang 
terdiri dari 3 macam minyak atsiri yaitu minyak atsiri cengkeh, minyak atsiri 
gandapura, dan minyak atsiri jahe merah. Faktor kedua adalah konsentrasi minyak 
atsiri yaitu 500, 750, dan 1.000 ppm serta kontrol (tanpa minyak atsiri). Masing-
masing perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 3 botol. Eksplan 
diperoleh dari subkultur yang berumur 6 bulan. Variabel yang diamati yaitu 
pertambahan tinggi tunas planlet, berat segar dan berat kering planlet, jumlah akar 
planlet, dan jumlah planlet yang tumbuh. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi antara macam dan konsentrasi minyak atsiri pada variabel 
pertumbuhan planlet pisang raja. Pemberian minyak atsiri jahe merah memberikan 
total pertambahan tinggi tunas tertinggi. Pemberian minyak atsiri tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan planlet, perlakuan pemberian minyak atsiri jahe merah 
menyebabkan munculnya akar terbanyak pada planlet pisang raja. Pemberian 
minyak atsiri jahe merah dapat mempercepat munculnya planlet baru, sedangkan 
dengan konsentrasi 500 ppm jahe merah dapat memberikan jumlah planlet baru 
tumbuh terbanyak.      




This research aim to know the effect of essential oil and its concentrations on the 
growth of banana plantlets. The experiment has been done in tissue culture 
laboratory of banana germplasm unit in Yogyakarta Spesial Territory (DIY). This 
study has been done in September until November 2016. It was a 3 x 3 factorial 
experiment and one control, arranged in a completely randomized design (CRD) 




oil consisting of three kinds of essential oil i. e. clove oil, gandapura oil, and red 
ginger oil. The second factor is the concentration of essential oil which is 500, 750, 
and 1,000 ppm. Each treatment consisted of three bottles. The explant were 
obtained from 6 months old subculture. Variables observed were changes in 
plantlets height, fresh weight and dry weight of plantlets, root number of plantlets, 
and number of new growing plantlets. The results showed there’s no interaction 
between kinds and concentration of essential oil on the growth of banana plantain 
plantlets. The effect of red ginger oil on plantlets growth is better than clove and 
gandapura oil. Red ginger oil cause new plantlets grow faster and the 
concentration of 500 ppm yield the highest number of new growing plantlets. 
Keywords: Banana plantain plantlet, Essential Oils, and Concentration 
PENDAHULUAN 
Pisang (Musa parasidiaca) adalah salah satu komoditas buah unggulan di 
Indonesia. Hal ini mengacu pada besarnya luas panen dan produksi pisang yang 
selalu menempati posisi pertama. Selain besarnya luas panen dan produksi pisang, 
Indonesia juga merupakan salah satu sentra primer keragaman pisang. Lebih dari 
200 jenis pisang terdapat di Indonesia, yang memberikan peluang untuk 
pemanfaatan dan komersialisasi pisang sesuai kebutuhan konsumen. Berdasarkan 
Angka Tetap (ATAP) tahun 2013 produksi pisang mencapai 6,28 juta ton. 
Indonesia termasuk penghasil pisang terbesar untuk wilayah Asia, karena 50% 
produksi pisang Asia dihasilkan oleh Indonesia (DepTan, 2005). 
Pisang adalah tanaman yang berasal dari kawasan Asia Tenggara (termasuk 
Indonesia). Kandungan yang terdapat dalam pisang antara lain vitamin A, vitamin 
B (Thiamin, Riboflavin, Niacin, Vitamin B6, Folic Acid), vitamin C, mineral, 
kalsium, magnesium, besi, dan seng. Dengan demikian pisang juga merupakan 
salah satu bahan pangan yang mampu meningkatkan gizi masyarakat (Istianto, 
2011). 
 Tanaman pisang mampu tumbuh pada kondisi lingkungan yang bervariasi 
dan dijumpai di hampir sebagian besar wilayah Indonesia. Beberapa kendala dalam 
budidaya pisang yang menyebabkan penurunan produksi yaitu adanya serangan 
hama dan patogen yang menyerang mulai dari pembibitan sampai pasca panen. 
Selama periode sebelum panen, hama dan penyakit utama pisang adalah penggerek 
bonggol, layu fusarium, penyakit darah, penyakit kerdil, dan sigatoka. Sampai saat 




produksi pisang dunia adalah Fusarium oxysporum Schlecht f.sp cubense (Foc). 
Patogen ini menyebabkan penyakit yang lebih dikenal sebagai penyakit layu 
fusarium (Jumjunidang et al., 2005). 
Ketahanan kimiawi tanaman pisang ditunjukkan dengan terbentuknya 
senyawa kimia yang mampu mencegah pertumbuhan dan perkembangan patogen, 
yang dapat berupa Pathogenesis Related Proteins, metabolit sekunder berupa 
senyawa polifenol diantaranya alkaloida, fenol, flavonida, glikosida, fitoaleksin, 
dan sebagainya. Pada umumnya tanaman yang tahan mengandung senyawa kimia 
tersebut dengan konsentrasi lebih tinggi dari pada tanaman tidak tahan. Penggunaan 
agensia hayati antagonis merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 
dalam upaya meningkatkan ketahanan tanaman (Amza, 2011). 
Penelitian lain dikembangkan dengan pemanfaatan minyak atsiri dan 
ekstrak kasar tumbuhan sebagai bahan anti mikroba. Minyak atsiri merupakan salah 
satu produk yang dibutuhkan pada berbagai industri seperti industri kosmetik, obat-
obatan, makanan dan minuman. Minyak atsiri juga dapat digunakan sebagai aroma 
terapi (Nurdjannah, 2004). 
Berdasarkan pengalaman empirik dan hasil beberapa penelitian 
menunjukkan, bahwa beberapa jenis minyak atsiri dapat menghambat serangan 
mikroba seperti bakteri, jamur, ragi, virus, dan nematoda maupun terhadap 
serangga hama dan vektor patogen yang merugikan manusia, hewan, dan tanaman 
(Isman, 2000; Upadhyay et al., 2010). Minyak atsiri tersebut berhubungan dengan 
senyawa yang dikandungnya terutama dari golongan terpen, alkohol, aldehid, dan 
fenol seperti karvakrol, eugenol, timol, sinamaldehid, asam sinamat, dan 
perilaldehid (Burt, 2007). 
Kandungan minyak atsiri pada cengkeh meliputi eugenol, tannin, asam 
galotanat, metil salisilat (suatu zat penghilang nyeri), asam krategolat, beragam 
senyawa flavonoid (yaitu eugenin, kaemferol, rhamnetin, dan eugenetin), berbagai 
senyawa triterpenoid (yaitu asam oleanolat, stigmasterol, dan kampesterol), serta 
mengandung berbagai senyawa seskuiterpen. Kandungan pada batang, daun, dan 
bunga cengkeh berpeluang menjadi pestisida nabati. Penelitian Balittro 




bakteri, dan nematode pengganggu tanaman dibanding tanaman lainnya. Eugenol 
dan turunannya sudah lama diketahui memiliki efek anti cendawan, anti bakteri, 
anti rematik, dan antiseptik. Hasil uji laboratorium, eugenol juga toksik bagi 
cendawan patogenik tanaman, diantaranya Fusarium oxysporum, Phytopthora 
capsici, Rigidoporus lignosus, Rhizoctania solani, Sclerotium rolfsii, serta 
Pseudomonas solanacearum. 
Eugenol memiliki sifat kimia pedas, sedikit manis, wangi, dan hangat. 
Minyak cengkeh merupakan salah satu jenis minyak atsiri yang dapat diperoleh dari 
bunga, tangkai atau gagang bunga dan daun cengkeh. Kandungan minyak atsiri 
bunga cengkeh mencapai 21,3% dengan kadar eugenol antara 78-95%, dari tangkai 
atau gagang bunga mencapai 6% dengan kadar eugenol antara 89-95%, dan dari 
daun cengkeh mencapai 2-3% dengan kadar eugenol antara 80-85%. Kandungan 
terbesar minyak cengkeh adalah eugenol, yang bermanfaat dalam pembuatan 
vanilin, eugenil metil eter, eugenil asetat (Hadi, 2012). 
Minyak atsiri dari gandapura G. punctuata termasuk dalam familia 
Ericaceae, dan merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang cukup 
potensial. Minyak atsiri gandapura bisa dimanfaatkan sebagai insektisida atau insek 
repellent (Ravid et al., 1983). 
Komponen utama dari minyak atsiri gandapura adalah metil salisilat, 
jumlahnya dapat mencapai 93%. Senyawa metil salisilat merupakan metil ester dari 
asam asetil salisilat, bersifat sangat iritasi dan toksik, namun bila masih terikat 
dalam tanaman aslinya tidak berbahaya. Hasil fitokimia dari masing-masing ekstrak 
menunjukan bahwa ekstrak methanol dan etil asetat mengandung semua golongan 
senyawa yang diidentifikasi, yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, tannin dan 
glikosida (Heyne, 1987). 
Minyak atsiri dari jahe merah (Zingiber officinale) mengandung zingiberene 
(komponen penyusun aroma minyak atsiri jahe) berkisar antara 19,61% – 21,38% 
(Wulandari, 2009; Utami et al., 2012). Minyak atsiri dari rimpang Zingiber 
officinale var. rubrum Theilade mengandung senyawa monoterpenoid diantaranya 
camfen (14,5%), geranial (14,3%), dan geranil asetat (13,7%). Minyak atsiri yang 




pada minyak atsiri jahe merah yaitu senyawa oleoresin (gingerol, shagaol), enzim 
proteolitik (zingibain), 8,6% protein, 6,4% lemak, 5,9% serat, 66,5% karbohidrat, 
5,7% abu, kalsium 0,1%, fosfor 0,15%, besi 0,011%, sodium 0,03%, potassium 
1,4%, vitamin A 175 IU/ 100 g, vitamin B1 0,05 mg/ 100 g, vitamin B2 0,13 mg/ 
100 g, niasin 1,9%, dan vitamin C 12 mg/ 100 g. Dalam jahe, ada juga kandungan 
asam-asam organik seperti asam amino, asam malat [yang sering disebut sebagai 
asam apel; COOHCH2CH(OH)COOH; asam hidroksibutanadioat], dan asam 
oksalat (Sya’ban, 2013). 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat membandingkan macam minyak 
atsiri dan konsentrasi terhadap pertumbuhan planlet pisang raja dengan tujuan 
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari minyak atsiri dan menumbuhkan respon 
senyawa polifenol sebagai hormon tumbuh nabati. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Kebun Plasma 
Nutfah Pisang UPT Yogyakarta dari bulan September sampai November 2016. 
Bahan yang dipergunakan untuk penelitian ini adalah eksplan pisang raja, media 
dasar MS (Murashige & Skogg), minyak atsiri (cengkeh, gandapura, dan jahe 
merah), alkohol 70%, dan aquadest. Eksplan pisang raja yang digunakan adalah 
hasil subkultur yang berumur 6 bulan.   
Alat-alat yang digunakan antara lain: meja kerja steril, autoklaf, timbangan 
analitik, laminar air flow, pH meter, erlenmeyer, botol kultur berjumlah 108 buah, 
gelas ukur, gelas piala, cawan petri, pipet, lampu spritus, pinset, tisu, hand spreyer, 
kain, dan mistar/ penggaris. 
Penelitian merupakan percobaan faktorial 3 x 3 + 1 kontrol yang disusun 
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah macam minyak 
atsiri yang terdiri dari 3 macam yaitu: minyak atsiri cengkeh, minyak atsiri 
gandapura, dan minyak atsiri jahe merah. Faktor kedua adalah konsentrasi minyak 






HASIL DAN PEMBAHASAN 





500 ppm 750 ppm 1000 ppm 
Cengkeh 1,100 0,833 0,866 0,933 b 
Jahe Merah 2,266 2,683 3,366 2,771 a 
Gandapura 0,850 0,866 0,816 0,844 b 
Rerata 1,405 p 1,460 p 1,682 p ( - ) 
Perlakuan    1,516 Y 
Kontrol    2,383 X 
Keterangan : Rerata dalam baris atau kolom yang sama dan diikuti oleh huruf 
    yang sama tidak menunjukkan adanya beda nyata pada DMRT 
    5%. 
( - ) : Tidak ada interaksi. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tunas pada medium kontrol lebih tinggi 
dibanding tunas pada medium yang diberi masing-masing minyak atsiri. Pada tunas 
medium yang diberi minyak atsiri jahe merah terlihat lebih unggul pertambahan 
tinggi tunas planlet dibandingkan dengan pemberian minyak atsiri cengkeh dan 
gandapura, karena diduga memiliki kandungan enzim proteolitik dan asam-asam 
organik seperti asam amino, asam malat [yang sering disebut sebagai asam apel; 
COOHCH2CH(OH)COOH; asam hidroksibutanadioat], dan asam oksalat (Sya’ban, 
2013). Konsentrasi 500, 750, dan 1.000 ppm tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan planlet pisang raja dari umur 4 sampai 34 hari. 
Enzim proteolitik (proteolytic enzymes) atau disebut juga Proteinase atau 
Protease, merupakan kelompok enzim yang mampu memecah rantai panjang 
molekul protein menjadi molekul-molekul yang lebih kecil disebut peptida 
(peptides) dan bahkan sampai menjadi komponen-komponen terkecil penyusun 
protein yang disebut asam amino (amino acid). Komponen penyusun protein diatas 
terdapat pada kandungan hormon auksin. Fungsi hormon auksin dalam 
pertumbuhan tanaman yaitu merangsang proses perkecambahan biji, meningkatkan 
kuantitas hasil panen, memacu proses terbentuknya akar serta pertumbuhan akar 
dengan lebih baik, merangsang timbulnya bunga dan buah, merangsang terjadinya 




penyerbukan), dan mengurangi gugurnya buah sebelum waktunya (Kurnianti, 
2012). 
Tabel 4. Rerata berat segar, berat kering, dan jumlah akar planlet 
Minyak Atsiri Berat Segar (g) Berat Kering (g) Jumlah Akar 
Cengkeh 0,274 b 0,011 b 1,166 b 
Jahe Merah 0,845 a 0,040 a 4,611 a 
Gandapura 0,145 b 0,005 b 2,633 b 
Perlakuan 0,421 Y 0,018 Y 2,803 X 
Kontrol 0,935 X 0,043 X 3,833 X 
Konsentrasi :    
500 ppm 0,444 p 0,023 p 2,611 p 
750 ppm 0,373 p 0,016 p 3,800 p 
1.000 ppm 0,447 p 0,017 p 2,000 p 
Keterangan : Rerata dalam kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama 
  tidak menunjukkan adanya beda nyata pada DMRT 5%. 
( - ) : Tidak ada interaksi. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa berat segar dan berat kering planlet pada 
medium kontrol lebih berat dibandingkan dengan pemberian minyak atsiri. 
Pemberian minyak atsiri jahe merah memberikan berat segar dan berat kering lebih 
tinggi dibandingkan dengan pemberian minyak atsiri cengkeh dan gandapura. Hal 
ini disebabkan karena adanya kandungan protein dan asam amino yang terdapat 
pada minyak atsiri jahe merah. Konsentrasi 500, 750, dan 1.000 ppm tidak 
memberikan pengaruh terhadap berat segar planlet pisang raja. 




Jumlah Planlet Umur Ke- 
13 15 18 20 22 25 27 29 34 
Cengkeh 500 ppm - - - - - 1,00 1,00 1,00 1,20 
Cengkeh 750 ppm - - - - - - - - - 
Cengkeh 1000 ppm - - - - - - - - - 
Gandapura 500 ppm - - - - - - - - - 
Gandapura 750 ppm - - - - - - - - - 
Gandapura 1000 ppm - - - - - - - - - 
Jahe Merah 500 ppm 1,00 1,00 1,00 2,00 2,33 3,33 3,83 4,16 8,00 
Jahe Merah 750 ppm 1,00 1,00 1,20 1,60 2,60 2,80 3,20 4,00 5,66 
Jahe Merah 1000 ppm 1,00 1,00 1,25 1,75 2,00 1,83 2,66 2,83 3,83 
Kontrol  - - 1,00 1,33 2,00 4,00 4,00 3,50 5,00 
Jumlah akar yang tumbuh pada planlet di medium kontrol maupun dengan 
pemberian minyak atsiri tidak beda nyata. Pemberian minyak jahe merah 
menyebabkan jumlah akar yang lebih banyak dibandingkan dengan pemberian 
minyak cengkeh dan gandapura. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan 




sel. Konsentrasi 500, 750, dan 1.000 ppm tidak memberikan pengaruh beda nyata 
terhadap jumlah akar planlet pisang raja. 
Hasil pengamatan pada tabel 5 menunjukkan bahwa munculnya planlet baru 
lebih cepat dan lebih banyak pada medium yang diberi minyak jahe merah 
dibandingkan dengan medium kontrol maupun medium yang diberi minyak 
cengkeh dan gandapura. Minyak jahe merah memiliki penyusun protein yang 
terdapat dalam hormon sitokinin yang berfungsi untuk memacu pertumbuhan tunas-
tunas baru (Sya’ban, 2013). Pemberian minyak cengkeh dengan konsentrasi 500 
ppm juga menumbuhkan tunas baru, namun sangat lambat. Planlet baru mulai 
tumbuh umur ke 25 hari, sedangkan pemberian minyak gandapura tidak ada satu 
pun tunas baru yang tumbuh. Minyak atsiri cengkeh dan gandapura memiliki 
kandungan senyawa alelokimia (terpenoid, flavonoid dan fenol) yang bersifat 
menghambat pembelahan sel. Senyawa fenol menghambat tahap metafase pada 
mitosis. Gangguan pada tahapan metafase menyebabkan proses mitosis terhambat, 
sehingga mengakibatkan penghambatan pembelahan dan pemanjangan sel 
(Yulifrianti, 2015). 
KESIMPULAN 
1. Pemberian minyak atsiri tidak berpengaruh terhadap pertambahan tinggi total 
tunas planlet pisang raja. 
2. Pemberian minyak atsiri jahe merah memberikan efek yang lebih baik terhadap 
pertumbuhan plantlet pisang raja dibanding minyak atsiri cengkeh dan 
gandapura 
3. Pemberian minyak atsiri jahe merah memberikan pengaruh terhadap kecepatan 
tumbuh tunas baru 
4. Pemberian minyak atsiri jahe merah dengan konsentrasi 500 ppm memberikan 
pengaruh jumlah planlet baru yang tumbuh terbanyak. 
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